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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian yang dilakukan ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas tektonik yang 

mempengaruhi pembentukan kenampakan morfologi Daerah Lintau Buo, Kabupaten 

Tanah Datar, Sumatera Barat. Pemetaan geologi di Wilayah Atar Kabupaten Tanah 

Datar sudah sampai pada tahap dimana kegiatan penelitian ini berlangsung. Pada bagian 

ini akan dijelaskan latar belakang, tujuan, rumusan, dan batasan masalah, serta lokasi 

dan keberhasilan penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

Geologi Cekungan Ombilin merupakan salah satu cekungan intra gunung 

(intramountain basin) di Sumatera yang pengisian cekungannya didominasi oleh proses 

sedimentasi darat seperti lingkungan kipas alluvial, danau, hingga fluvial. Pembentukan 

Cekungan Ombilin secara tektonik dikendalikan oleh sistem tektonik pasak pull-apart 

Sesar Sumatera (Situmorang et al., 1991; Howells, 1997; Hastuti et al., 2001; Husein et 

al., 2018). Oleh karena itu, cekungan ini sering dikaitkan dengan analogi proses 

pembentukan Danau Singkarak yang bersebelahan dengan Cekungan Ombilin 

kemudian mengendalikan dinamika sedimentasi di dalamnya (Sihombing et al., 2016; 

Husein et al., 2018). Cekungan Ombilin bersifat asimetris dengan sisi baratnya batas 

batuan alasnya landai akibat sesar turun, sisi timurnya batas tegak akibat sesar naik 

Takung, dan banyak sesar turun dan sesar geser horizontal memotong sisi tengah 

cekungan. Kajian dilakukan dan dipusatkan di Kabupaten Lintau Buo Provinsi 

Sumatera Barat dan Kabupaten Tanah Datar untuk mendapatkan informasi geologi 

permukaan yang tersingkap di lokasi penelitian. 

Teknik morfotektonik hingga analisis morfometrik dapat digunakan untuk menilai 

tingkat aktivitas tektonik di suatu wilayah. Keterkaitan antara satuan bentuklahan dan 

kenampakan geologi tercakup dalam artikel morfotektonik ini. Hubungan antara 

geomorfologi dengan struktur geologi yang terbentuk di suatu wilayah dikaji melalui 

analisis morfotektonik. Untuk mengumpulkan data dan informasi tentang suatu wilayah 

yang dipengaruhi oleh aktivitas endogen dan eksogen, analisis ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan keadaan morfologi. Struktur geologi dan keragaman topografi suatu 

wilayah dibentuk dan dipengaruhi oleh aktivitas tektonik dan proses permukaan seperti 

lempeng tektonik, erosi, dan penggundulan. 

Sub-Daerah Aliran Sungai Batang Tampo dan Batang Sinamar merupakan sub-

DAS di lokasi penelitian. Seluruh kecamatan Lintau Buo, Lintau Buo Utara, Padang 

Ganting, dan Tanjung Emas masuk dalam sub DAS. Sub-DAS tersebut tersusun oleh 

batuan vulkanik Satuan Batuan Granit (g), batuan sedimen Formasi Brani (Tpb), 

Formasi Sangkarewang (Tps), dan Formasi Ombilin (Tmou) (Putri, 2022). Secara 

geografis, tempat ini merupakan bagian dari Cekungan Ombilin, wilayah yang aktif 

secara tektonik. Hal ini dikarenakan adanya sistem transtensional atau disebut juga pull-

apart system antara debit offset dari Sesar Sitangkai dan Sesar Silungkang dengan arah 
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barat laut-tenggara, yang menyebabkan berkembangnya fenomena dan struktur geologi 

di lokasi penelitian, seperti lipatan, sesar, dan kekar. 

Temuan penelitian ini akan memberikan informasi aktivitas tektonik yang 

mempengaruhi bentang alam lokasi penelitian. Tingkat aktivitas tektonik lokasi studi 

dan pengaruhnya terhadap pergerakan tanah juga diperiksa menggunakan temuan 

penelitian. Kajian ini diharapkan dapat membantu masyarakat setempat dalam 

mengurangi dampak dari bencana alam di masa depan yang dapat mempengaruhi 

wilayah Lintau Buo dan sekitarnya 

1.2. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah pada sejumlah bidang, termasuk: 

1. Bagaimana kondisi geologi dan geomorfologi kawasan Lintau Buo setempat? 

2. Bagaimana tingkat aktivitas tektonik di kawasan Lintau Buo dan sekitarnya 

dinilai? 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Maksud dilakukannya penelitian ini ialah untuk mendapatkan, memahami, dan 

mengidentifikasi aktivitas tektonik  dengan menganalisis bentuklahan pada Daerah 

Lintau Buo dan sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kenampakan geologi yang ada di kawasan Lintau Buo dan 

sekitarnya, seperti stratigrafi, klasifikasi morfologi, dan struktur geologi. 

2. Memanfaatkan elemen morfologi kuantitatif kawasan Lintau Buo dan sekitarnya 

untuk menilai derajat aktivitas tektonik. 

Menggunakan faktor geomorfik, menganalisis dan mengevaluasi bencana geologi 

terkait tektonik yang mempengaruhi kawasan Lintau Buo dan sekitarnya 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan Lintau Buo dan sekitarnya dengan 

cakupan daerah seluas 189 km2. Adapun kegiatan penelitian ini meliputi analisis 

kondisi morfologi lokasi penelitian melalui penggunaan perangkat lunak komputasi 

untuk memproses data setelah melihat gambar satelit. Kegiatan ini berfokus pada 

penggunaan parameter kuantitatif di wilayah penelitian untuk mengkaji bagaimana 

morfologi wilayah tersebut dipengaruhi oleh aktivitas tektonik. 

1.5. Lokasi Dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif penelitian dilakukan di Kecamatan Lintau Buo Provinsi 

Sumatera Barat Kabupaten Tanah Datar (Gambar 1.1). Secara geografis, lokasi 

penelitian berada pada koordinat S 0º 29' 37.2”- E 100º 42' 49.3” dan S 0º 34' 30.2”- E 

100º 47' 40.5”. Secara geologi regional, Lembar Peta Geologi Kabupaten Solok skala 1 

: 250.000 meliputi lokasi penelitian. Melalui jalur darat, mobil dapat menempuh 

perjalanan dari Kota Palembang menuju pencapaian daerah penelitian dalam waktu 

sekitar 18 jam 4 menit. Untuk beberapa titik pada lokasi penelitian yang memiliki akses 

dengan jalur yang sempit dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan motor untuk 

daerah tinggian dan berjalan kaki pada daerah lembah dan sisi sungai. 



3 
 

 
Gambar 1. 1 Letak administratif lokasi penelitian (Sumber : peta administratif Pulau 

Sumatera menggunakan Aplikasi ArcMap). 
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